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      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan motivasi dan percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Dua pitue Kabupaten Sidrap, khususnya siswa keas VIII laki-laki. Jenis penelitian ini adalah survei, dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner yang dikembangkan dalam bentuk model skala Likert. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan SPSS versi 15.00.

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa mempunyai kontribusi 29,4 % dan percaya diri berkontribusi 19,6 %. Motivasi dan percaya diri juga berkontribusi secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa sebesar 35,7 %.

Kata kunci : Kontribusi, motivasi, percaya diri dan hasil belajar pendidikan     jasmani, olahraga dan kesehatan.

Pendahuluan

Motivasi Ekstrinsik diartikan sebagai dorongan yang didapatkan sebagai ganjaran atas adanya perilaku menyimpang dari proses pembelajaran/latihan. Motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena ajakan, suruhan atau paksaan,  dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar. Misalnya, selain ingin mendapatkan nilai yang bagus, pengakuan hadiah atau penghargaan lain dsb.

      Sejalan dengan pendapat di atas Slavin mengemukakan struktur pencapaian tujuan dengan menciptakan situasi dimana keberhasilan seseorang ditentukan oleh keberhasilan kelompoknya. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan yang diinginkan anggota kelompok harus saling membantu satu sama lainnya. Masing – masing anggota kelompok harus saling memberi dorongan dalam belajar, kerja keras, dan membantu teman dalam belajar.

      Menyadari pentingnya motivasi dalam proses pembelaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di sekolah, maka tatkala pentingnya pula percaya diri merupakan satu sikap emosional peserta didik yang harus dimiliki untuk memperoleh hasil pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang maksimal.

      Apabila dilihat dari sudut pandang manapun kehidupan di dunia ini, maka dapat dipastikan bahwa percaya diri tetap memiliki sisi positif yang lebih besar dan bermanfaat bagi kehidupan seseorang. Banyak fakta yang dapat kita jadikan sebagai bahan referensi dimana banyak kegugupan yang menyebabkan orang mengalami kegagalan ketika berbicara di depan orang yang baru dikenal atau ketika akan melakukan pertandingan sekalipun orang itu adalah seorang juara dunia.

      Mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebagai mata pelajaran yang masuk dalam kurikulum perlu mendapat perhatian serius dikarenakan dapat mengembangkan tingkat afektip, kognitif dan psykomotor  peserta didik. Sebagaimana halnya terlihat pada siswa-siswa di SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap, dimana siswa sangat antusias dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Namun demikian dari hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehtan (PJOK) belum menunjukkan penguasaan indikator kompetensi dasar dari materi yang diajarkan oleh guru.

      Sejalan dengan masalah tersebut diprediksikan selain faktor kognitif dan psikomotor, maka faktor afektip siswa yang sangat minim. Utamanya terkait dengan motivasi dan percaya diri siswa kurang dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti kaitan hasil belajar siswa dengan motivasi dan percaya diri, sehingga judul penelitian yang akan diangkat adalah:                                                                                                                                        “ Kontribusi Motivasi Dan Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan (Pjok) Siswa Smp Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap”
1. Hasil pengujian kontribusi motivasi terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap
      Ada kontribusi motivasi terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil uji kontribusi motivasi terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap

	Variabel
	N
	R
	Rs
	F
	T
	Sig.

	motivasi terhadap hasil belajar PJOK 
	60
	0,542
	0,294
	24,173
	32,621
	0,000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ß1y = 0

H1 : ß1y ≠ 0

Kriteria pengujian:

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

      Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data motivasi terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0,542 dengan tingkat probabilitas (0,000) < ( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara motivasi terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap, yang berarti semakin baik motivasi maka semakin baik pula hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK).  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,294. Hal ini berarti 29,4% hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dijelaskan oleh motivasi. Sedangkan sisanya (100% - 29,4% = 70,6%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 24,173 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Nilai thitung diperoleh 32,621 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau motivasi benar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Dengan demikian ada kontribusi antara motivasi terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap, sebesar 29,4%

2. Hasil pengujian kontribusi percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap
      Ada kontribusi percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap. Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil uji kontribusi percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap
	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	t
	Sig.

	percaya diri terhadap hasil belajar PJOK 
	60
	0,443
	0,196
	14,125
	29,548
	0,000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ß2y = 0

H1 : ß2y ≠ 0

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

      Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0,443 dengan tingkat probabilitas     (0,000) < ( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK), yang berarti semakin baik percaya diri maka semakin baik pula hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK).  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,196. Hal ini berarti 19,6% hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dijelaskan oleh percaya diri. Sedangkan sisanya (100% - 19,6% = 80,4%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 14,125 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi hasil belajar (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (hasil belajar). Nilai thitung diperoleh 29,548 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau percaya diri benar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Dengan demikian ada kontribusi antara percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap, sebesar 19,6%
3. Hasil pengujian kontribusi motivasi dan percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap
      Ada kontribusi motivasi dan percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil uji kontribusi motivasi dan percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap

	Variabel
	N
	R
	Rs
	F
	t
	Sig.

	motivasi dan percaya diri terhadap hasil belajar PJOK 
	60
	0,598
	0,357
	15,831
	26,115
	0,000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ß1,2,y = 0

H1 : ß1,2,y ≠ 0

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

      Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi motivasi dan percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap pada Tabel 7, diperoleh nilai korelasi (r) 0,598 dengan tingkat probabilitas (0,000) < ( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima  dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara motivasi dan percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap, yang berarti semakin baik motivasi dan hasil belajar, maka semakin baik pula hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK).  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,357 .  Hal ini berarti 35,7% Hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) bawah dijelaskan oleh motivasi dan percaya diri maka semakin baik pula hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Sedangkan sisanya (100% - 35,7% = 64,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji atau F test, didapat F hitung adalah 15,831  dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi hasil belajar (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan PJOK). Nilai thitung diperoleh 26,115 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau motivasi dan percaya diri berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Dengan demikian ada kontribusi antara motivasi dan percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap, sebesar 35,7%
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1. Ada kontribusi yang signifikan motivasi terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap.

2. Ada kontribusi yang signifikan percaya diri terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap.

3. Ada kontribusi yang signifikan motivasi dan percaya diri secara bersama-sama terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) siswa SMP Negeri 2 Duapitue Kabupaten Sidrap
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